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Abstract 

 

This study aims to theoretically examine the implementation of deep learning in elementary schools as a strategy 

to strengthen the implementation of the Independent Curriculum. The method used in this study is library 

research, analyzing various scientific sources such as books, educational journals, policy articles, and official 

documents from the Ministry of Education, Culture, Research, and Technology. Deep learning is understood as 

an approach that emphasizes in-depth conceptual understanding, critical and reflective thinking skills, and the 

ability to connect concepts to real-life contexts. The results of the study indicate that the principles of deep 

learning are highly relevant to the Independent Curriculum approach, particularly in differentiated learning, 

project-based learning, and formative assessment. This approach not only encourages students to actively 

construct knowledge but also supports the formation of a Pancasila learner profile. Furthermore, deep learning 

also has theoretical implications for developing the role of teachers as facilitators, contextualizing learning design, 

and creating a more meaningful and holistic assessment system. Therefore, it is not surprising that the government 

will implement deep learning in elementary schools starting in the 2025/2026 academic year. This study 

recommends conducting further field-based research to directly observe the implementation of deep learning in 

elementary schools, including the challenges and opportunities in supporting the Independent Curriculum. 

Therefore, this study is expected to provide theoretical and practical contributions to the field of elementary 

education in Indonesia as it prepares for a more adaptive and transformative education in the global era. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara teoritis implementasi pembelajaran deep learning di sekolah dasar 

sebagai strategi untuk memperkuat pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dengan menganalisis berbagai sumber ilmiah seperti buku, 

jurnal pendidikan, artikel kebijakan, serta dokumen resmi dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi. Pembelajaran deep learning dipahami sebagai pendekatan yang menekankan pada pemahaman 

konseptual yang mendalam, kemampuan berpikir kritis dan reflektif, serta keterampilan menghubungkan konsep 

dengan konteks kehidupan nyata. Hasil kajian menunjukkan bahwa prinsip-prinsip deep learning sangat relevan 

dengan pendekatan Kurikulum Merdeka, khususnya dalam pembelajaran berdiferensiasi, pembelajaran berbasis 

proyek, dan asesmen formatif. Pendekatan ini tidak hanya mendorong siswa untuk aktif dalam membangun 

pengetahuan, tetapi juga mendukung terbentuknya profil pelajar Pancasila. Selain itu, pembelajaran deep learning 

juga memiliki implikasi teoritis terhadap pengembangan peran guru sebagai fasilitator, desain pembelajaran yang 

kontekstual, serta sistem penilaian yang lebih bermakna dan holistis, sehingga tidak heran jika mulai tahun ajaran 

baru 2025/2026 pemerintah akan menerapkan pembelajaran deep learning tersebut termasuk di sekolah dasar. 

Penelitian ini merekomendasikan agar dilakukan penelitian lanjutan berbasis lapangan (field research) untuk 

mengamati secara langsung praktik implementasi deep learning di sekolah dasar, termasuk tantangan dan 

peluangnya dalam mendukung Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, kajian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dan praktis bagi dunia pendidikan dasar di Indonesia dalam menyongsong pendidikan yang 

lebih adaptif dan transformatif di era global. 

 

Kata Kunci: Deep learning, Sekolah Dasar, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran. 

 

 

PENDAHULUAN Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam 

membentuk karakter, kecerdasan, dan keterampilan peserta 
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didik. Dalam konteks perkembangan zaman yang dinamis, 

pendidikan tidak lagi hanya berorientasi pada penguasaan 

materi semata, melainkan juga pada kemampuan berpikir 

kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif (Ma’sumah et 

al., 2024). Maka dari itu, pendekatan pembelajaran di 

sekolah dasar perlu mengalami transformasi agar mampu 

menjawab tantangan global serta mempersiapkan generasi 

yang adaptif terhadap perubahan. Salah satu pendekatan 

yang relevan untuk menjawab tantangan ini adalah 

pembelajaran deep learning, yaitu pembelajaran yang 

menekankan pada pemahaman mendalam, koneksi antar 

konsep, dan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. 

Kurikulum Merdeka hadir sebagai solusi terhadap 

sistem pendidikan yang cenderung seragam dan kurang 

fleksibel. Kurikulum ini memberikan kebebasan bagi satuan 

pendidikan dan guru untuk menyesuaikan pembelajaran 

sesuai dengan karakteristik peserta didik dan lingkungan 

belajar masing-masing (Sucipto et al., 2024). Dalam 

kerangka Kurikulum Merdeka, pendekatan pembelajaran 

mendalam atau dikenal juga deep learning sangat potensial 

untuk diimplementasikan karena mampu mengembangkan 

kompetensi holistik peserta didik, bukan hanya aspek 

kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik secara 

seimbang. Maka tidak heran, berdasarkan ketentuan yang 

ada di pemerintah Indonesia, pembelajaran mendalam atau 

deep learning akan diterapkan di seluruh sekolah termasuk 

di sekolah dasar mulai tahun 2025/2026 ini (Suyanto et al., 

2025). 

Implementasi deep learning di sekolah dasar berarti 

mengubah cara guru menyampaikan materi dari pendekatan 

satu arah menjadi proses dua arah atau multi arah yang 

melibatkan partisipasi aktif peserta didik. Dalam 

praktiknya, deep learning mengajak siswa untuk 

mengeksplorasi, menganalisis, memecahkan masalah, dan 

membangun makna secara mandiri maupun berkelompok 

(Suyanto et al., 2025). Hal ini tentu sejalan dengan prinsip 

diferensiasi dalam Kurikulum Merdeka yang menekankan 

bahwa setiap anak memiliki potensi, minat, dan gaya belajar 

yang berbeda. Namun, implementasi deep learning di 

tingkat sekolah dasar tidak lepas dari tantangan. Di 

antaranya adalah kesiapan guru dalam mengubah 

paradigma mengajarnya, keterbatasan sarana dan prasarana 

penunjang pembelajaran aktif, serta pemahaman yang 

masih minim mengenai strategi pembelajaran mendalam di 

tingkat dasar (Assidiqi & Sadiyah, 2024). Sehingga dari itu, 

dibutuhkan pelatihan dan pendampingan berkelanjutan bagi 

guru agar mampu merancang dan menerapkan strategi deep 

learning yang kontekstual dan sesuai dengan usia 

perkembangan siswa sekolah dasar. 

Selain itu, evaluasi pembelajaran juga perlu 

disesuaikan. Dalam deep learning, asesmen tidak hanya 

mengukur hasil belajar, tetapi juga proses berpikir siswa. 

Penggunaan asesmen formatif, rubrik kinerja, serta 

portofolio menjadi bagian penting dalam menilai 

keterlibatan dan pemahaman siswa secara komprehensif. Ini 

sejalan dengan prinsip asesmen dalam Kurikulum Merdeka 

yang menekankan pada asesmen sebagai proses 

pembelajaran, bukan hanya sebagai alat penilaian akhir 

(Noviyanti et al., 2025). Dengan penerapan deep learning, 

peserta didik diharapkan tidak hanya menghafal informasi, 

tetapi mampu memahami secara mendalam, mengaitkan 

antar konsep, dan menerapkan pengetahuannya dalam 

kehidupan nyata. Hal ini akan memperkuat tujuan 

Kurikulum Merdeka, yakni membentuk profil pelajar 

Pancasila yang beriman, berkebhinekaan global, bernalar 

kritis, mandiri, kreatif, dan bergotong royong (Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2022). Sehingga, deep 

learning bukan sekadar pendekatan metodologis, tetapi juga 

menjadi jalan untuk memperkuat esensi pendidikanyang 

merdeka dan bermakna. 

Berdasarkan paparan tersebut, penting untuk mengkaji 

lebih lanjut bagaimana implementasi deep learning dapat 

berjalan secara efektif di sekolah dasar dalam konteks 

Kurikulum Merdeka yang akan diterapkan mulai tahun 

ajaran baru 2025/206. Penelitian mengenai hal ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran tentang kesiapan 

sekolah, strategi guru, serta tantangan yang dihadapi dalam 

penerapan pembelajaran mendalam, sehingga dapat 

menjadi acuan dalam pengembangan kebijakan dan praktik 

pembelajaran di tingkat dasar secara lebih komprehensif 

dan berkelanjutan guna untuk mendukung Indonesia emas 

2026 dengan pendidikan yang semakin maju. 

. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kepustakaan (library research), yaitu metode penelitian 

yang dilakukan dengan menelaah berbagai literatur yang 

relevan untuk memahami konsep, teori, dan implementasi 

pembelajaran deep learning dalam konteks pendidikan 

dasar serta keterkaitannya dengan penguatan Kurikulum 

Merdeka. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

dan menganalisis secara teoritis berbagai sumber pustaka, 

baik berupa buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, dokumen 

kebijakan pendidikan, serta referensi lain yang valid dan 

aktual. Dengan pendekatan ini, peneliti tidak melakukan 

pengumpulan data secara langsung dari lapangan, tetapi 

mengandalkan analisis kritis terhadap data-data sekunder 

yang telah tersedia. 

Langkah-langkah dalam penelitian kepustakaan ini 

meliputi: (1) Identifikasi masalah dan perumusan fokus 

kajian, (2) Pengumpulan sumber pustaka yang relevan 

terkait konsep deep learning, model-model implementasi di 

sekolah dasar, serta prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, (3) 

Klasifikasi dan evaluasi sumber pustaka berdasarkan 

relevansi dan kredibilitasnya, dan (4) Analisis isi (content 

analysis) terhadap literatur yang telah dikumpulkan untuk 

menarik hubungan logis antara teori deep learning dan 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka di tingkat sekolah dasar. 

Analisis dilakukan dengan pendekatan deskriptif-kualitatif, 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam 

pola-pola keterkaitan antara teori dan praktik yang 

tercermin dalam dokumen-dokumen pustaka. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari pustaka 

primer maupun sekunder. Sumber primer mencakup buku-

buku pendidikan, dokumen kurikulum nasional (seperti 

Panduan Implementasi Kurikulum Merdeka dari 

Kemendikbudristek), dan jurnal ilmiah nasional maupun 

internasional yang mengulas topik deep learning dalam 
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pendidikan. Sedangkan sumber sekunder dapat berupa 

artikel populer, laporan penelitian lembaga, dan publikasi 

dari platform akademik. Melalui pendekatan ini, diharapkan 

penelitian dapat memberikan gambaran konseptual yang 

kuat mengenai bagaimana pendekatan pembelajaran deep 

learning dapat memperkuat pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka di sekolah dasar, serta memberikan landasan teori 

bagi penelitian lanjutan berbasis lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep pembelajaran deep learning dalam konteks 

pendidikan dasar 

Pembelajaran deep learning dalam konteks 

pendidikan bukan hanya merujuk pada teknologi 

kecerdasan buatan, tetapi lebih kepada pendekatan 

pedagogis yang berorientasi pada pemahaman konseptual 

mendalam oleh peserta didik. Konsep ini menekankan pada 

kemampuan siswa untuk mengaitkan informasi baru dengan 

pengetahuan yang sudah dimiliki, memahami makna dari 

materi yang dipelajari, serta mampu menerapkannya dalam 

berbagai situasi nyata. Dalam (Fullan et al., 2018) menyebut 

deep learning sebagai pendekatan yang mendorong siswa 

membangun makna melalui proses berpikir kritis, reflektif, 

dan kontekstual. 

Dalam pendidikan dasar, penerapan deep learning 

berarti melibatkan siswa dalam kegiatan belajar yang tidak 

hanya menghafal informasi, tetapi juga menstimulasi 

keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti menganalisis, 

mengevaluasi, dan menciptakan. Hal ini berbeda dari 

surface learning, yang hanya menekankan pada 

pengulangan informasi untuk tujuan jangka pendek. 

Menurut Robert, deep learning memungkinkan siswa untuk 

belajar secara aktif, tidak pasif, serta lebih terlibat dalam 

proses kognitif yang kompleks (TIM Dikdasmen, 2025). 

Implementasi deep learning dalam pembelajaran 

siswa SD harus memperhatikan perkembangan kognitif 

anak. Piaget menjelaskan bahwa siswa usia sekolah dasar 

berada dalam tahap operasional konkret, yang artinya 

mereka lebih mampu memahami konsep jika diberikan 

dalam bentuk nyata dan bermakna (Piaget, 1951). Maka dari 

itu, deep learning di SD perlu didesain dengan pendekatan 

kontekstual, berbasis masalah, atau berbasis proyek, yang 

mendorong eksplorasi dan pemaknaan terhadap materi. 

Deep learning juga menekankan pentingnya keterhubungan 

antarmateri, baik secara horizontal antar mata pelajaran 

maupun vertikal dalam satu mata pelajaran. Hal ini 

memungkinkan siswa membangun pemahaman yang utuh 

dan tidak terpisah-pisah. Menurut (Hattie & Donoghue, 

2018), deep learning adalah proses internalisasi 

pengetahuan yang membentuk skema baru dalam pikiran 

siswa, sehingga mereka dapat membuat transfer 

pengetahuan ke konteks baru. 

Faktor penting lainnya dalam deep learning adalah 

peran guru sebagai fasilitator pembelajaran. Guru perlu 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

eksplorasi, diskusi, dan refleksi. Pembelajaran tidak hanya 

berpusat pada guru (teacher-centered), tetapi pada siswa 

(student-centered), dengan penekanan pada dialog terbuka, 

kolaborasi, dan rasa ingin tahu. Dalam teorinya tentang 

Zone of Proximal Development oleh (Allal & Pelgrims 

Ducrey, 2000) menyatakan bahwa pembelajaran yang 

efektif terjadi dalam konteks sosial yang interaktif, yang 

merupakan karakteristik dari pendekatan deep learning. 

Dalam konteks literasi dan numerasi, deep learning 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan kompetensi berpikir lintas bidang. Siswa 

tidak hanya memahami konsep angka, membaca, dan sains, 

tetapi juga mampu menerapkannya untuk menyelesaikan 

masalah kontekstual. (McGregor, 2020)menyebut 

pendekatan ini sebagai bagian dari “New Pedagogies for 

Deep learning” (NPDL), yang menekankan enam 

kompetensi utama abad ke-21, seperti berpikir kritis, 

kreativitas, komunikasi, kolaborasi, karakter, dan 

kewarganegaraan. Walaupun konsep deep learning 

menuntut pendekatan pembelajaran yang lebih kompleks, 

banyak penelitian menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar 

dapat mengembangkan potensi berpikir mendalam jika 

diberikan stimulus yang tepat. Menurut (Ahmad, 2024), 

pembelajaran yang bersifat integratif dan berbasis proyek 

sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

mendalam siswa sejak dini. Dengan demikian, konsep deep 

learning dalam pendidikan dasar bukan hanya 

memungkinkan siswa memahami materi secara utuh, tetapi 

juga menyiapkan mereka menjadi pembelajar sepanjang 

hayat. Konsep ini mendukung pembentukan karakter dan 

kompetensi dasar yang dibutuhkan di masa depan, selaras 

dengan tujuan pendidikan nasional dan arah transformasi 

pendidikan Indonesia melalui Kurikulum Merdeka. 

 

Keterkaitan antara deep learning dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka yang diperkenalkan oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Indonesia pada tahun 2022 menekankan 

pentingnya pembelajaran yang berpihak pada murid dan 

fleksibel terhadap konteks sekolah serta kebutuhan peserta 

didik. Salah satu aspek penting dalam Kurikulum Merdeka 

adalah penguatan profil pelajar Pancasila yang mencakup 

nilai-nilai beriman, mandiri, bernalar kritis, kreatif, 

bergotong royong, dan berkebhinekaan global (Satria et al., 

2022). Nilai-nilai tersebut sangat relevan dengan prinsip-

prinsip deep learning, yang mendorong siswa untuk 

memahami konsep secara mendalam dan mampu 

menerapkannya secara bermakna (Jazuli et al., 2023). 

Salah satu prinsip utama dalam Kurikulum Merdeka 

adalah pembelajaran berbasis projek, yang merupakan salah 

satu pendekatan utama dalam deep learning. Dalam 

pembelajaran berbasis projek, siswa dihadapkan pada 

permasalahan nyata dan diajak untuk menemukan solusi 

melalui eksplorasi, diskusi, dan refleksi. Menurut 

(Kokotsaki et al., 2016), project-based learning dapat 

meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan 

berpikir kritis siswa, dua aspek utama dari deep learning. 

Hal ini sejalan dengan pendekatan Kurikulum Merdeka 

yang memberikan ruang eksplorasi lebih besar pada siswa. 

Kurikulum Merdeka juga menekankan pembelajaran 

diferensiasi, di mana guru menyesuaikan pembelajaran 

berdasarkan kemampuan, minat, dan kebutuhan belajar 
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siswa. Prinsip ini berhubungan erat dengan pendekatan deep 

learning, karena pembelajaran mendalam hanya dapat 

terjadi jika siswa merasa terhubung dan tertarik dengan 

materi yang dipelajari. Menurut (Suyanto et al., 2025), 

diferensiasi adalah prasyarat untuk pembelajaran mendalam 

karena memungkinkan setiap siswa belajar dengan 

kecepatan dan cara yang sesuai. 

Selain itu, Kurikulum Merdeka memperkuat peran 

guru sebagai fasilitator dan pembimbing proses belajar 

(Hamrullah et al., 2023). Dalam deep learning, guru tidak 

lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, melainkan 

menjadi pendamping yang membangun dialog, memberikan 

umpan balik reflektif, dan menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung eksplorasi. Hal ini sesuai dengan filosofi 

student-centered learning dalam deep learning, yang 

mempercayai bahwa siswa belajar lebih efektif ketika 

mereka aktif membangun pemahaman sendiri. Keterkaitan 

lainnya antara deep learning dan Kurikulum Merdeka 

adalah pada aspek asesmen. Kurikulum Merdeka 

menekankan pentingnya asesmen formatif yang 

berorientasi pada proses belajar, bukan hanya hasil akhir. 

Hal ini sejalan dengan pandangan (Bahrun et al., 2023) yang 

menyatakan bahwa assessment for learning adalah bagian 

penting dari deep learning, karena memungkinkan siswa 

dan guru merefleksikan proses pembelajaran secara berkala. 

Dari perspektif penguatan karakter, deep learning juga 

mendukung tujuan Kurikulum Merdeka untuk membentuk 

pelajar yang berakhlak mulia dan berdaya saing global. 

Melalui proses belajar yang mendalam, siswa belajar 

membangun makna, menghargai perbedaan, dan 

bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri. 

(Suyanto et al., 2025) menjelaskan bahwa deep learning 

mendukung transformasi karakter karena memfokuskan 

pada pembelajaran autentik dan transformatif. Dengan 

demikian, prinsip-prinsip dalam Kurikulum Merdeka 

seperti pembelajaran diferensiasi, pembelajaran berbasis 

projek, asesmen formatif, dan penguatan karakter sangat 

selaras dengan pendekatan deep learning. Keterkaitan ini 

menunjukkan bahwa penerapan deep learning tidak hanya 

mungkin dilakukan, tetapi justru dapat menjadi penguat 

dalam mewujudkan visi besar Kurikulum Merdeka. Oleh 

karena itu, integrasi antara deep learning dan Kurikulum 

Merdeka bukan hanya merupakan pendekatan pedagogis, 

tetapi juga sebuah strategi untuk menciptakan ekosistem 

belajar yang merdeka, bermakna, dan relevan dengan 

tuntutan zaman. 

 

Implementasi deep learning terhadap penguatan 

Kurikulum Merdeka di sekolah dasar 

Implikasi teoritis dari implementasi deep learning 

terhadap Kurikulum Merdeka dapat dilihat dari penguatan 

dimensi kompetensi dan karakter yang menjadi fokus utama 

pendidikan nasional. Dengan mengintegrasikan deep 

learning ke dalam pembelajaran di sekolah dasar, guru 

dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna dan 

kontekstual, yang akan mendukung tercapainya profil 

pelajar Pancasila secara lebih efektif. Teori konstruktivisme 

sosial (Fathoni, 2023) memperkuat dasar ini, bahwa 

pembelajaran yang efektif terjadi melalui interaksi sosial 

dan konteks yang relevan dengan kehidupan siswa. 

Selain itu, deep learning membawa implikasi pada 

model perencanaan dan desain pembelajaran. Guru tidak 

hanya dituntut untuk menyampaikan materi, tetapi 

merancang pengalaman belajar yang kaya dan menantang, 

yang dapat memfasilitasi pembentukan pemahaman 

mendalam siswa. Hal ini selaras dengan teori pembelajaran 

berbasis pengalaman oleh (Assidiqi & Sadiyah, 2024), yang 

menyatakan bahwa siswa belajar paling baik ketika mereka 

mengalami, merefleksi, dan mengaplikasikan pengetahuan 

dalam konteks nyata. Maka dari itu, Kurikulum Merdeka 

yang fleksibel memberi ruang bagi guru untuk berinovasi 

dengan desain pembelajaran yang beragam. 

Implikasi lainnya adalah pada peran guru yang harus 

bergeser dari instruktur menjadi fasilitator pembelajaran. 

Perubahan ini membutuhkan teori pengembangan 

profesional guru yang berkelanjutan, sebagaimana 

dijelaskan oleh Guskey dalam (Sugianti, 2022)bahwa 

perubahan praktik guru harus didukung oleh pemahaman 

konseptual yang kuat dan pelatihan yang relevan. Maka, 

implementasi deep learning menuntut pelatihan guru yang 

berfokus pada strategi pembelajaran aktif, penilaian 

autentik, dan pendekatan berbasis siswa.Dalam ranah 

penilaian,  

deep learning menuntut asesmen formatif dan reflektif 

yang tidak hanya mengukur apa yang diketahui siswa, tetapi 

bagaimana siswa memahami, mengolah, dan menerapkan 

pengetahuan. Hal ini memperkuat teori asesmen alternatif 

seperti yang dikemukakan oleh (N. Hopfenbeck, 2018), di 

mana penilaian harus menjadi bagian integral dari proses 

belajar, bukan hanya alat untuk menentukan kelulusan. 

Kurikulum Merdeka sendiri sudah mengakomodasi prinsip 

ini dalam asesmen diagnostik dan formatif. 

Dari sisi teori belajar, pendekatan deep learning 

memperkuat pentingnya metakognisi, yaitu kemampuan 

siswa untuk menyadari dan mengatur cara belajarnya 

sendiri. Hal ini mengacu pada teori metakognitif oleh (Naja 

et al., 2021), yang menyatakan bahwa kesadaran belajar 

adalah kunci pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, deep learning di SD mendorong 

pembentukan kebiasaan reflektif dan mandiri sejak usia 

dini, mendukung arah pendidikan yang menumbuhkan 

pembelajar sepanjang hayat. Secara teoritis deep learning 

juga memberikan implikasi pada manajemen kelas dan 

budaya belajar di sekolah. Dibutuhkan iklim belajar yang 

aman, suportif, dan terbuka untuk eksplorasi serta 

kesalahan. Dalam teori pembelajaran sosial menyatakan 

bahwa lingkungan belajar yang positif memengaruhi 

motivasi dan hasil belajar siswa (Yogaswara, 2024). 

Kurikulum Merdeka yang adaptif dan mengedepankan 

kebebasan belajar mendukung penerapan pendekatan ini. 

Dengan semua aspek tersebut, implementasi deep 

learning menjadi relevan sebagai fondasi teoretis untuk 

mendukung transformasi kurikulum. Ia tidak hanya 

menjawab kebutuhan pedagogis, tetapi juga kebutuhan 

sistemik untuk menciptakan generasi pembelajar yang 

kreatif, reflektif, dan adaptif. Kurikulum Merdeka 

menyediakan struktur fleksibel yang dapat mengakomodasi 
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teori-teori pembelajaran mendalam ini ke dalam praktik 

nyata di ruang kelas. Integrasi antara teori deep learning dan 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka menunjukkan bahwa 

pendidikan yang berbasis pada pemahaman mendalam dan 

kontekstual akan memperkuat kualitas hasil belajar, 

karakter peserta didik, serta relevansi pendidikan dengan 

kebutuhan abad ke-21, sehingga dengan hal tersebut tidak 

heran jika tahun ajaran baru 2025/2026 pembelajaran deep 

learning akan diterapkan di semua sekolah oleh pemerintah 

berdasarkan peraturan yang sudah dikeluarkan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian kepustakaan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran deep learning 

merupakan pendekatan yang menekankan pada pemahaman 

mendalam, koneksi antar konsep, serta kemampuan peserta 

didik untuk mengaplikasikan pengetahuan secara bermakna 

dalam kehidupan nyata. Dalam konteks sekolah dasar, 

pendekatan ini sangat relevan karena mampu 

menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan 

kemandirian sejak usia dini. Konsep deep learning 

menuntut keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar dan 

mendukung proses belajar yang tidak hanya menghafal, 

tetapi membangun makna. Kurikulum Merdeka sebagai 

kebijakan pendidikan nasional memberikan ruang yang luas 

bagi penerapan pendekatan deep learning di sekolah dasar. 

Prinsip-prinsip utama Kurikulum Merdeka, seperti 

pembelajaran berbasis projek, diferensiasi, asesmen 

formatif, serta penguatan profil pelajar Pancasila, memiliki 

keterkaitan yang erat dengan prinsip deep learning. 

Integrasi antara keduanya memungkinkan proses 

pembelajaran yang lebih fleksibel, relevan, dan berpusat 

pada kebutuhan serta potensi siswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa deep learning dapat menjadi strategi yang efektif 

dalam memperkuat pelaksanaan Kurikulum Merdeka di 

tingkat pendidikan dasar sehingga bisa dikatakan penerapan 

dan pengwajiban penerapannya di tahun ajaran baru 

2025/2026 sesuai dengan arah kurikulum. 

Implikasi teoritis, implementasi deep learning di 

sekolah dasar memberikan kontribusi terhadap pembaruan 

model pembelajaran, asesmen, dan peran guru dalam proses 

pendidikan. Pendekatan ini memperkuat teori-teori 

pendidikan progresif seperti konstruktivisme, metakognisi, 

dan pembelajaran berbasis pengalaman. Lebih dari itu, deep 

learning berkontribusi terhadap pencapaian tujuan besar 

Kurikulum Merdeka, yaitu menciptakan generasi pelajar 

yang adaptif, mandiri, bernalar kritis, serta memiliki 

karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Dengan 

demikian, penerapan pembelajaran deep learning bukan 

hanya mendukung penguatan Kurikulum Merdeka, tetapi 

juga menjadi landasan teoretis yang penting dalam 

membentuk pendidikan dasar yang transformatif, humanis, 

dan kontekstual. Penelitian lebih lanjut secara empiris 

masih dibutuhkan untuk mengkaji bagaimana efektivitas 

pendekatan ini diimplementasikan secara langsung di ruang 

kelas serta bagaimana dukungan kebijakan, pelatihan guru, 

dan infrastruktur dapat memperkuat praktiknya. 

Berdasarkan hasil kajian dan analisis dalam penelitian 

ini, direkomendasikan agar penelitian selanjutnya dilakukan 

dengan pendekatan lapangan (field research) untuk melihat 

secara langsung implementasi pembelajaran deep learning 

dalam praktik di sekolah dasar yang telah menerapkan 

Kurikulum Merdeka. Penelitian lanjutan dapat mengkaji 

secara empiris bagaimana guru merancang dan 

melaksanakan pembelajaran mendalam, serta bagaimana 

siswa merespons strategi tersebut dalam konteks 

pembelajaran sehari-hari. Selain itu, penting pula untuk 

meneliti faktor-faktor pendukung dan penghambat 

implementasi deep learning, seperti kompetensi guru, 

dukungan sekolah, dan kesiapan infrastruktur. Penelitian 

komparatif antar sekolah yang berbeda latar belakang 

geografis dan sosial juga akan memperkaya pemahaman 

tentang efektivitas pendekatan ini. Dengan demikian, hasil 

penelitian lanjutan diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata terhadap pengembangan model 

pembelajaran deep learning yang kontekstual dan 

berkelanjutan di tingkat pendidikan dasar. 
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